BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah

diuraikan diatas, maka kesimpulan yang diperoleh dari hasil peneliian
adalah sebagai berikut:
1. Implementasi QRIS (Quick Response Indonesian Standart) sebagai
alat pembayaran non tunai di Pasar Pahing Kota Kediri
Penggunaan QRIS di Pasar Pahing Kota Kediri merupakan
salah satu inovasi terbaru pedagang memajang satu sticker atau print
out (QRIS) yang diletakkan pada dinding toko, meja kasir dan ada
juga yang diletakkan di steling kaca. Total pedagang yang tercatat
sebanyak 731 pedagang, hanya 22 pedagang yang menyediakan
QRIS sebagai alat pembayaran non tunai. Penggunaannya memiliki
manfaat, kekurangan, serta kendala baik bagi pedagang maupun
pembeli. Kurangnya sosialisasi ulang terkait penggunaan QRIS
menjadi kendala dalam pengunaan QRIS bagi pedagang yang kurang
paham akan teknologi informasi serta terkait akan penggunaan
QRIS. Penggunaan QRIS lebih memberikan manfaat baik bagi
pedagang maupun pembeli seperti transaksi lebih cepat, efisien,tidak

perlu menyediakan uang kembalian, terhindar dari uang palsu.
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2. Implementasi QRIS (Quick Response Indonesian Standart) sebagai
alat pembayaran non tunai di Pasar Pahing Kota Kediri prespektif
Magasid Syariah.

Prespektif Magasid Syariah QRIS sebagai alat pembayaran
non tunai di Pasar Pahing Kota Kediri sudah menerapkan konsep
Magasid Syariah menjaga kemaslahatan umat manusia serta
menjauhkan manusia dari kemudharatan. Menggunakan QRIS
banyak manfaat dari penggunaan QRIS tersebut sesuai dengan
prinsip magasid syariah yakni mendatangkan kemaslahatan, serta
sedikit terjadinya kemudharatan. Penggunaan QRIS di Pasar
Pahing sesuai dengan prinsip syariah dalam bermuamalah yakni
sesuai dengan Asas llahiyyah, Asas kebebasan, Asas persamaan
atau keselarasan, Asas keadilan, Asas kerelaan. QRIS memenuhi
kriteria dan ketetentuan sesuai dengan prinsip magasid syariah
dalam memelihara agama, memelihara jiwa, memelihara akal,
memelihara keturunan, dan memelihara harta benda. Penggunaan
QRIS diperbolehkan dalam magasid syariah, dari segi penggunaan
tidak memiliki dampak buruk yang dapat merusak tatanan
kehidupan manusia. Penggunaan QRIS sebagai alat pembayaran
non tunai di Pasar Pahing Kota Kediri juga sesuai pada tingkatan

kebutuhan Hajiyat.



B. SARAN
1. Bagi Bank Indonesia
QRIS adalah sebuah inovasi pembayaran digital melalui QR
Code yang dibuat oleh Bank Indonesia dan Asosiasi Sistem
Pembayaran Indonesia (ASPI) yang memungkinkan transaksi
lebih cepat, sederhana, murah, aman, dan andal. Oleh karena itu,
Bank Indonesia harus meningkatkan sosialisasi terkait kesadaran
masyarakat terhadap QRIS, penggunaan QRIS (Quick Response
Indonesian Standart) sebagai alat pembayaran non tunai ini, yang
akan berdampak positif terhadap perekonomian.
2. Bagi Pemerintah
Pemerintah perlu membenahi infrastruktur komunikasi dan
jaringan internet agar semua masyarakat dapat memanfaatkan
fasilitas pembayaran non tunai. Dengan penggunaan QRIS (Quick
Response Indonesian Standart) sebagai alat pembayaran non tunai.
3. Bagi Pedagang
Pedagang perlu menggunakan QRIS agar merasakan
kemudahan serta manfaat dari penggunaanya, seperti tidak perlu
menyediakan kembalian dalam jumlah banyak, serta meminimalisir
terjadinya pencurian. Serta meningkatkan pemahaman teknologi
informasi.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Diharapkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat

menjadi referensi di penelitian selanjutnya.
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